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ABSTRAK 
 

Sifat fisik tanah Ultisol yang kurang baik merupakan salah satu kendala penting yang 
mempengaruhi perkembangan akar tanaman dan ketersediaan unsur hara sehingga 
menurunkan hasil tanaman cabai rawit. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
perubahan karakteristik fisika tanah dan hasil cabai rawit sebagai respons terhadap aplikasi 
mulsa sabut kelapa dan pupuk kandang kambing pada tanah Ultisol masam. Penelitian 
dilaksanakan pada lahan berjenis Ultisol dengan menggunakan rancangan kelompok pola 
faktorial. Faktor pertama adalah pemberian mulsa sabut kelapa yang terdiri atas tiga taraf, 
yaitu :  tanpa mulsa sebagai kontrol (M0), 5 Mg ha-1 (M1) dan 10 Mg ha-1 (M2), sedangkan 
faktor kedua adalah pupuk kandang kambing yang terdiri dari 3 taraf, yakni: tanpa pupuk 
sebagai kontrol (P0), 5 Mg ha-1 (P1) dan 10 Mg ha-1 (P2). Temuan menunjukkan bahwa aplikasi 
mulsa dan pupuk kandang secara positif meningkatkan porositas, kadar air dan C-organik 
tanah, dan sebaliknya menurunkan berat isi tanah. Terdapat interaksi yang signifikan antara 
pemberian mulsa dan pupuk kandang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 10 Mg 
ha-1 pupuk kandang kambing atau kombinasi mulsa 10 Mg ha-1 dan 5 Mg ha-1 pupuk kambing 
memberikan hasil cabai rawit tertinggi, sehingga dapat direkomendasikan untuk peningkatan 
hasil cabai rawit pada Ultisol masam. 
 

ABSTRACT 
 
The poor physical properties of acidic Ultisol are a a major constraint affecting root development 
and the availability of nutrients, thereby reducing chili yield. This study investigated changes in 
soil physical characteristics and cayenne pepper yields in response to coconut husk mulch and 
goat manure application on acidic Ultisol soil. The study was conducted on Ultisol soil using a 
factorial design, where the first factor was the application of coconut husk mulch consisting of 
three levels in which the coconut fiber mulch comprised of without mulch as a control (M0), 5 Mg 
ha-1 (M1) and 10 Mg ha-1 (M2), while the goat manure consisted of without manure as a control 
(P0), 5 Mg ha-1 (P1) and 10 Mg ha-1 (P2). The results highlighted that the mulch and goat manure 
positively improved the porosity, water content and organic C of the soil, and conversely declined 
the bulk density. The interaction between coconut fiber mulch and goat manure enhanced the 
yield of chili. Our findings suggest that the use of 10 Mg ha-1 of goat manure or a combination of 
10 Mg ha-1 of mulch and 5 Mg ha-1 of goat manure denoted the highest yield of chili, and therefore 
it could be recommended for improving the yield of chili on acidic Ultisol. 
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1. PENDAHULUAN 

Petani di Sulawesi Tenggara sering menggunakan tanah Ultisol masam untuk pertanian, baik 

untuk tanaman pangan maupun perkebunan. Karena karakteristik fisika dan kimianya yang buruk, 

tanah Ultisol biasanya tidak produktif (Hikmatullah & Suryani, 2014; Rauf et al., 2020). Tanah Ultisol, 

yang berasal dari pelapukan batuan kuarsa dan granit, memiliki karakteristik fisika yang kurang baik, 

seperti tekstur kasar pada lapisan atas tanah sementara penimbunan liat terjadi pada lapisan bawah 

tanah. Oleh karena itu, tanah tersebut memiliki kapasitas retensi air yang rendah (Ishak et al., 2024), 

yang berarti bahwa ia rentan terhadap erosi (Bovi et al., 2019). Dari konteks tersebut di atas, 

perbaikan sifat fisika menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas tanah Ultisol. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas fisika tanah Ultisol seperti penggunaan 

pupuk kandang dan penggunaan mulsa.  

Dalam aplikasinya, mulsa merupakan bahan penutup tanah yang telah digunakan secara luas 

sejak puluhan tahun yang lalu dalam bidang pertanian, perkebunan, maupun kehutanan. Secara 

umum, penggunaan bahan-bahan penutup tanah seperti mulsa merupakan salah satu cara untuk 

mengurangi persaingan dengan tumbuhan liar atau gulma, menurunkan suhu tanah dan mengurangi 

penguapan (Zhao et al., 2014, Verma & Pradhan, 2024). Mulsa yang biasa digunakan dalam budidaya 

tanaman sayur-sayuran seperti tomat dan cabai dibedakan ke dalam 3 jenis yakni mulsa anorganik, 

organik dan mulsa hidup. Mulsa anorganik termasuk jenis-jenis plastik, kerikil, batu bata, dan batu 

bulat (Qu et al., 2019). Mulsa organik biasanya diperoleh dari limbah seperti sisa tumbuhan, jerami, 

sekam dan limbah industri kayu (Kader et al., 2017), sedangkan mulsa hidup (living mulches) seperti 

tanaman-tanaman penutup tanah atau cover crop (Qian et al., 2015). Jenis mulsa, keadaan tanah, 

iklim, dan tanaman menentukan seberapa efektif mulsa yang digunakan.  

Sahrain et al., (2018) menunjukkan bahwa menggunakan sisa panen padi sebagai amelioran 

meningkatkan hasil cabai merah. Penggunaan mulsa plastik tidak memiliki efek yang sama pada hasil 

cabai merah. Juanda et al., (2022) menemukan bahwa aplikasi mulsa tandan kelapa sawit yang tidak 

termanfaatkan dapat meningkatkan berat kembang kol. Mulsa dapat mencegah erosi air dan angin, 

meningkatkan kadar air tanah, melepaskan sejumlah unsur hara dan meningkatkan aktivitas biologi 

tanah (Pavlůa et al., 2021). Sehingga mulsa biasa digunakan untuk memperbaiki kualitas fisika tanah 

dan pertumbuhan serta hasil tanaman (Demo & Bogale, 2024; Kumar et al., 2024; Rossi et al., 2024). 

Untuk meningkatkan kualitas tanah marjinal, mulsa dapat ditambahkan dengan pupuk organik dari 

kotoran ternak. Telah lama diketahui bahwa pupuk organik dari kotoran ternak memiliki manfaat 

karena dapat meningkatkan bahan organik tanah dan ketersediaan hara selama 1-2 musim karena 

pelepasan hara yang lebih lambat. Selain itu, pupuk organik dari kotoran ternak juga dapat 

meningkatkan sifat fisika tanah, seperti meningkatkan kadar air, meningkatkan porositas tanah, dan 

sebaliknya, mengurangi kerapatan lindak tanah (Han et al., 2023; Dai et al., 2024). Kombinasi mulsa 

dan pupuk kandang kambing diharapkan dapat bersinergi memperbaiki kualitas tanah. Penelitian 

ini mengevaluasi perubahan beberapa sifat fisika tanah dan respon hasil cabai rawit yang diberi 

mulsa sabut kelapa dan pupuk kandang kambing pada Ultisol masam. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian lapangan dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas Halu 

Oleo, Kendari (Gambar 1) pada koordinat 4°0'21.62" (LS) dan 122°31'46.83" (BT) pada ketinggian 

19 m di atas permukaan laut. Penelitian menggunakan tanah masam dari ordo Ultisol (Gambar 2), 

dengan karakteristik sebagai berikut: stabilitas agregat tanah bervariasi antara 78,04-97,05%, 

porositas 49,98%, bulk density 1,33 g cm-3, pH 4,8, C-organik 0,53%, dan N-total 0,05%. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kebun Percobaan FP UHO Kelurahan Kambu Kecamatan Kambu 

Kota Kendari 

 

 
Gambar 2. Peta jenis tanah lokasi penelitian termasuk jenis tanah Podsolik Ordo Ultisol. 

 

Studi ini menggunakan rancangan acak kelompok pola faktorial yang memiliki tiga ulangan. 

Mulsa sabut kelapa adalah faktor pertama, yang terdiri dari tanpa mulsa sebagai kontrol (M0), 5 Mg 

ha-1 (M1), dan 10 Mg ha-1 (M2). Pupuk kandang kambing adalah faktor kedua, yang terdiri dari tanpa 

pupuk sebagai kontrol (P0), 5 Mg ha-1 (P1) dan 10 Mg ha-1 (P2). Lahan eksperimen dibersihkan dua 

kali. Pertama, tanah dihaluskan dengan cangkul pada kedalaman 0-25 cm. Selanjutnya, tanah 

digemburkan satu minggu kemudian. Pada minggu ketiga, plot berukuran 1,5 m x 1 m dengan tinggi 
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25 cm dan jarak antarplot 30 cm dibuat. Sabut kelapa kering yang digunakan sebagai mulsa diambil 

langsung dari petani kelapa, dipotong-potong dengan ukuran ± 5 cm. Mulsa didistribusikan merata 

di setiap plot percobaan satu minggu sebelum tanam. Pupuk kandang kambing diambil dari kandang 

peternakan kambing Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo. Aplikasi pupuk kandang dilakukan 

7 hari sebelum tanam. 

Media persemaian diambil dari top soil menggunakan cangkul, dibersihkan dari kerikil, sisa-

sisa tumbuhan, dikeringanginkan kemudian diayak dengan ayakan 2 mm. Media untuk menyemai 

terdiri dari campuran pupuk kandang dan tanah (2:1), yang dimasukkan ke dalam polibag semai 15 

cm x 15 cm. Benih cabai rawit direndam dengan air selama tiga puluh menit sebelum disemaikan. 

Satu benih cabai ditanam pada setiap polybag. Bibit cabai yang telah berumur 21 hari yang 

menunjukkan performa yang tumbuh sehat dan normal serta memiliki daun 3-4 helai, ditanam pada 

plot yang sudah disiapkan dengan jarak 40 cm x 50 cm. Jika tidak hujan, penyiraman dilakukan dua 

kali sehari dengan volume sekitar 220 mL per tanaman. Setelah mengukur jumlah buah dan berat 

buah cabai per tanaman, sampel diambil untuk menganalisis sifat fisika tanah. 

Variabel yang diamati meliputi berat isi (BI), porositas, kadar air tanah dan C-organik, jumlah 

dan bobot buah cabai rawit. Berat isi (g/cm-3) diukur dengan metode gravimetri (Muluk et al., 2018) 

atau berat per volume, kemudian dilanjutkan pengukuran porositas (%). Sedangkan C-organik tanah 

dianalisis mengikuti metode Walkley-Black (Nelson & Sommers, 1982). Data sifat fisika tanah 

dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan kriteria dari Balai Penelitian Tanah (2023). Data 

hasil cabai rawit menggunakan analisis ragam (ANOVA), sedangkan perbedaan antar rata-rata 

perlakuan diuji dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Fisika Tanah 

3.1.1 Berat Isi 

Dengan meningkatkan takaran mulsa, berat isi tanah (bulk density) turun 12,62% dan 16,50%, 

masing-masing dari 1,03 g/cm-3 pada pemberian mulsa 5 Mg ha-1 menjadi 0,9 g/cm-3 dan 0,86 g/cm-3 

(Gambar 3). Tanah yang tidak diberi mulsa memiliki bobot isi yang lebih tinggi dibandingkan yang 

diperlakukan dengan mulsa. Ini menunjukkan bahwa bahan organik pada sabut kelapa hancur dan 

masuk ke dalam tanah. 

Seperti yang dijelaskan oleh Mulatu & Teshale (2024) bahwa pemberian mulsa dapat 

meningkatkan porositas tanah, memperbaiki infiltrasi air dan menurunkan kerapatan lindak. 

Demikian pula Wahjunie et al., (2012) menemukan bahwa aplikasi mulsa jerami 2,7 t ha-1 cenderung 

menurunkan bulk density. Fu et al., (2022) mengemukakan bahwa aplikasi mulsa berperan dalam 

meningkatkan kadar bahan organik sehingga dapat menurunkan bulk density dan meningkatkan pori 

makro tanah. Pemberian pupuk kandang kambing juga menurunkan berat isi tanah dengan pola 

penurunan yang serupa dengan penurunan berat isi tanah pada pemberian mulsa. Pemberian 5 dan 

10 Mg ha-1 pupuk kandang kambing dapat menurunkan berat isi masing-masing sebesar 11,65% dan 

12,62%, yang relatif lebih rendah dari pemberian mulsa. Hal ini diduga karena bahan organik dalam 

pupuk kandang kambing terdekomposisi dengan cepat. 



Suleman  et al. (2026)          Jurnal Agrotek Tropika 14(1): 120 - 129 
 

124 
 

  
Gambar 3. Pengaruh mulsa (M) dan pupuk kandang kambing (P) terhadap berat isi tanah 
 

 

  
    Gambar 4. Pengaruh mulsa (M) dan pupuk kandang (P) terhadap porositas total tanah 
 

3.1.2. Porositas Total  

Aplikasi mulsa sabut kelapa dan pupuk kandang kambing secara positif meningkatkan 

porositas tanah (Gambar 4), meskipun peningkatannya relatif kecil. Pemberian mulsa meningkatkan 

porositas total 9,60%, sedangkan pemberian pupuk kandang kambing hanya meningkatkan 7,81%. 

Peningkatan porositas total diduga berasal dari peningkatan bahan organik baik yang bersumber 

dari mulsa maupun pupuk kandang. Fu et al., (2022) melaporkan bahwa mulsa memberikan 

pengaruh yang kecil terhadap sifat fisika tanah. Peneliti yang lain melaporkan bahwa aplikasi pupuk 

kandang meningkatkan makroporositas tanah (Naveed et al., 2014). Menurut beberapa peneliti, 

pemberian pupuk kandang dalam jangka panjang dapat meningkatkan kadar bahan organik, yang 

menyebabkan peningkatan porositas tanah, dan lebih efektif dibandingkan pupuk anorganik (Guo et 

al., 2019; Fang et al., 2021; Abdalla et al., 2022). 

   

3.1.3. Kadar Air 

Pemberian mulsa sabut kelapa secara positif meningkatkan kadar air tanah sekitar 14,78% 

pada pemberian mulsa 10 Mg ha-1 dibandingkan tanpa mulsa, sedangkan pemberian pupuk kandang 

kambing tidak begitu berarti terhadap perubahan kadar air tanah (Gambar 5). Hal ini menunjukkan 

bahwa mulsa sangat efektif mengurangi evaporasi melalui pengurangan intensitas radiasi matahari 

yang mencapai permukaan tanah. Beberapa peneliti telah menemukan bahwa pemberian mulsa 
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meningkatkan kadar lengas tanah (Liao et al., 2021; Ye et al., 2024). Ni et al., (2016) juga menemukan 

bahwa mulsa sangat memengaruhi kadar air tanah pada kedalaman 0–5 cm. Abouziena & Radwan 

(2018) mengatakan bahwa pemberian mulsa organik dapat mengurangi penguapan permukaan 

tanah dan menjaga kadar air tanah stabil.    

Bahan organik (C-organik) dalam tanah selain mempengaruhi sifat kimia tanah, juga 

berkontribusi besar terhadap perbaikan karakteristik fisika tanah seperti struktur dan agregasi 

tanah, berat isi tanah, porositas dan kapasitas tanah menahan air. Dengan meningkatkan takaran 

mulsa sabut kelapa dan pupuk kandang kambing, kadar C-organik tanah secara konsisten meningkat. 

Pemberian 10 Mg ha-1 pupuk kandang kambing dapat meningkatkan kadar asam organik tanah 

hingga 80,0% dibandingkan kontrol, sedangkan pemberian mulsa pada takaran yang sama hanya 

dapat meningkatkan kadar asam organik tanah sebesar 75,0% (Gambar 6). Ini menunjukkan bahwa 

pupuk kandang kambing meningkatkan kadar asam organik tanah dengan lebih efisien daripada 

mulsa sabut kelapa. Menurut beberapa peneliti, pupuk kandang adalah alternatif yang sangat baik 

untuk meningkatkan kadar bahan organik tanah, unsur hara, dan produktivitas tanaman (Abdalla et 

al., 2022; Das et al., 2023; Agbede, 2025). 

 

  
Gambar 5. Pengaruh mulsa (M) dan pupuk kandang kambing (P) terhadap kadar air tanah 
 

 

  
Gambar 6. Pengaruh mulsa (M) dan pupuk kandang kambing terhadap C organik tanah    
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Tabel 1. Pengaruh kombinasi mulsa dan pupuk kandang kambing terhadap jumlah (A) dan bobot 

buah cabai rawit (B) 

Perlakuan 
Jumlah buah 

(A)  
Perlakuan 

Bobot buah per tanaman 
(g) (B) 

M0P0 23,67a M0P0 32,00a 
M2P2 35,00ab M2P2 42,00ab 
M1P1 40,00ab M1P1 47,67ab 
M2P0 41,67ab M2P0 51,00ab 
M1P2 46,33ab M1P2 54,67ab 
M1P0 63,33bc M1P0 71,67bc 
M0P1 66,67bc M2P1 77,00bc 
M2P1 67,67bc M0P1 77,33bc 
M0P2 86,33c M0P2 98,67c 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). 

 

3.2 Hasil Tanaman 

3.2.1 Jumlah dan Bobot Buah 

Pupuk kandang kambing dan mulsa sabut kelapa secara mandiri tidak berdampak nyata 

terhadap jumlah buah cabai rawit, tetapi hubungan antara keduanya sangat signifikan (P<0,05) 

terhadap jumlah buah (Tabel 1 A). Kombinasi perlakuan M0P2 menghasilkan jumlah buah tertinggi 

(86,3 buah) dibandingkan perlakuan lainnya, kecuali M1P0, M0P1, dan M2P1. Ini menunjukkan 

bahwa aplikasi pupuk kandang 10 Mg ha-1 (M0P2) atau kombinasi mulsa 10 Mg ha-1 dan pupuk 

kandang 5 Mg ha-1 (M2P1) akan memberikan hasil buah terbaik.  

Hasil sidik ragam mengindikasikan aplikasi mulsa sabut kelapa dan pupuk kandang kambing 

secara mandiri tidak berdampak nyata pada bobot buah per tanaman; namun, interaksi antara 

keduanya terhadap bobot buah cabai rawit sangat signifikan (P <0,05). Hasil uji DMRT (Tabel 1 B) 

menunjukkan bahwa kombinasi M0P2 memberikan bobot buah tertinggi (98,67 g) dibandingkan 

dengan perlakuan lain selain M1P0, M2P1, dan M0P1. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk 

kandang  (M0P2) 10 Mg ha-1  atau kombinasi mulsa 10 Mg ha-1  dan pupuk kandang kambing 5 Mg 

ha-1 (M2P1) dapat meningkatkan kesuburan tanah serta ketersediaan hara N, P, dan K untuk 

pertumbuhan dan hasil cabai rawit. Ini sejalan dengan laporan Karyanto et al., (2010) bahwa 

penambahan pupuk kandang kambing 7,5 Mg ha-1 meningkatkan pertumbuhan dan hasil cabai lebih 

besar daripada tanpa pupuk kandang. Bahkan menurut Safitri et al., (2017) efektivitas pupuk 

kandang kambing meningkat bila dikombinasikan dengan pupuk hayati. Purnomo et al., (2022) juga 

melaporkan bahwa pemberian pupuk kandang kambing meningkatkan hasil tomat.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian mulsa sabut kelapa dan pupuk kandang 

kambing memperbaiki kualitas fisika tanah melalui peningkatan porositas, kadar air dan kadar C 

organik tanah, serta sebaliknya menurunkan berat isi tanah (BI). Hasil penelitian ini menyimpulkan 

adanya interaksi antara mulsa sabut kelapa dengan pupuk kandang kambing. Aplikasi pupuk 

kandang kambing 10 Mg ha-1 atau kombinasi mulsa sabut kelapa 10 Mg ha-1 dan 5 Mg ha-1 pupuk 

kandang kambing menghasilkan buah terbanyak dan bobot cabai rawit tertinggi, sehingga dapat 

direkomendasikan untuk peningkatan produktivitas cabai rawit pada Ultisol masam. 
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